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INTISARI

Sawi hijau merupakan komoditi sayuran yang rawan akan serangan hama.
Pestisida digunakan sebagai pengendalian hama. Pestisida berpotensi
meninggalkan residu. Residu pestisida dapat masuk ke dalam tubuh jika melalui
sayuran yang dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
residu pestisida Klorpirifos dalam sawi hijau menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Residu pestisida klorpirifos pada sawi hijau diekstraksi
dengan aseton dan direaksikan dengan asam perklorat, ammonium molibdat,
bismuth subnitrat, dan vitamin C selama 15 menit. Rata-rata kadar residu pestisida
klorpirifos pada sawi hijau sebesar 0,2798 + 0,00497 mg/kg dengan koefisien
variansi sebesar 1,76%. Kadar tidak melebihi Batas Maksimum Residu (BMR)
yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2008 untuk petsai,
yaitu sebesar 1 mg/kg.

Kata kunci : Klorpirifos, Sawi Hijau, Spektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

Mustard greens is a commodity vegetable prone to organism disorders.
Pesticides used to pest control. Pesticides potentially leave are recidue. Pesticide
residue can enter into body if through consuming vegetable . Research was aim it
for to analysis chorpyrifos residueal pesticide content in mustard greens using
method spectrophotometry UV-Vis. Chlorpyrifos residueal pesticide in mustard
greens extracted with maceration and reacted with asam perklorat, ammonium
molibdat, bismuth subnitrat, dan vitamin C for 15 minutes. Average grade
chlorpyrifos residual pesticide in mustard greens 0,2798 + 0,00497 mg/kg with a
Coefficient variance of 1,76%. Grade do not exceed Batas Maksimum Residu
(BMR) specified by Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2008 for Chinese
cabbage, that is 1 mg/kg.

Keywords : Chlorpyrifos, Mustard greens, Spectrophotometry UV-Vis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) termasuk famili
Brassicaceae, daunnya panjang, halus, tidak berbulu, dan tidak berkrop.
Tumbuh baik di tempat yang berhawa panas maupun berhawa dingin,
sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah sampai dataran tinggi,
tetapi pertumbuhan dan produksi sawi yang ditanam lebih baik di dataran
tinggi. Sawi merupakan tanaman yang rawan akan gangguan dari
organisme pengganggu tanaman salah satu hama yang menyerang tanaman
sawi adalah Plutella xylostella, untuk mengendalikan hama tersebut
dibutuhkan pestisida agar hama tersebut tidak mengganggu tanaman sawi
(Edi dan Bobihoe, 2010).

Pestisida adalah zat yang digunakan untuk mengendalikan atau
mencegah populasi serangga pengganggu (pes) dan mengurangi kerusakan
dalam tanaman, baik secara langsung maupun tidak langsung. Paparan
pestisida pada manusia dapat melalui udara, air, atau kontak langsung,
misalnya residu di dalam makanan maupun dalam bahan pangan

(Arisman, 2009).

Golongan insektisida yang banyak digunakan di Indonesia adalah
organofosfat (22,29 %) terutama dari jenis Klorpirifos dan Profenofos

(Oginawati, 2006 dalam Ningsih, 2009). Klorpirifos adalah organofosfat



yang berspektrum luas. Nilai LD50 Klorpirifos adalah 95-270 mg/kg
(Hasibuhan, 2012). Sifat dari klorpirifos yang mudah terurai dan bisa
untuk membasmi berbagai hama menyebabkan para petani memilih
Klorpirifos sebagai pestisida untuk menanggulangi masalah hama yang
menyerang tanaman sawi hijau. Hati merupakan organ target yang dituju
oleh pestisida.

Menurut penelitian yang dilakukan Inayah dan Nirmala, (2016)
residu pestisida klorpirifos ditemukan pada sawi hijau dengan penelitian
secara Kromatografi Gas, diperoleh data yaitu 0,276 mg/kg untuk
perlakuan sebelum dilakukan proses pencucian, sedangkan untuk
perlakuan sesudah dilakukan proses pencucian 0 mg/kg. Hasil ini masih
dibawah Batas Maksimum Residu (BMR) yaitu 1 mg/kg. Berdasarkan
uraian diatas maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
mengenai residu pestisida klorpirifos pada sawi hijau (Brassica rapa var.

parachinensis L.) secara Spektrofotometri UV-Vis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Berapa kadar residu pestisida klorpirifos pada sawi hijau (Brassica

rapa var. parachinensis L.)?



2. Apakah kadar residu pestisida Kklorpirifos dalam sawi hijau (Brassica
rapa var. parachinensis L.) melebihi ambang batas yang sudah

ditentukan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kadar residu pestisida klorpirifos pada sawi hijau
(Brassica rapa var. parachinensis L.).
2. Untuk mengetahui kadar residu pestisida klorpirifos pada sawi hijau
(Brassica rapa var. parachinensis L.) melebihi atau tidak dari ambang

batas yang sudah ditentukan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi mengenai kadar residu pestisida Kklorpirifos
pada sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.)
2. Memberikan informasi mengenai kadar residu pestisida klorpirifos
pada sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) melebihi atau

tidak dari ambang batas yang sudah ditentukan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian pada Karya Tulis llmiah ini adalah non
eksperimental karena analisis residu pestisida Sawi hijau (Brassica rapa
var. parachinensis L.) dilakukan menurut keadaan sebenarnya tanpa

interfensi dari peneliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumental,
Laboratorium Kimia Kuantitatif dan Laboratorium Teknologi Farmasi
Bahan Alam dan Sintesis Obat Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional,

pada bulan November 2019 — Februari 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sayuran
sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) yang berada di Selo,

Boyolali.

18
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2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sayuran sawi hijau
(Brassica rapa var. parachinensis L.) yang diambil secara acak dalam

satu ladang.

D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan spektrofotometer uv-vis (Shimadzu seri
1260 mini), alat-alat gelas (Pyrex), neraca analitik (Ohaus, PA214
dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan maksimal
penimbangan 220,0 mg), kertas saring, penangas air (Memmert), kuvet
(Quartz).
2. Bahan
Bahan yang digunakan baku Kklorpirifos (pro analisis, Merck),
aquabidest, asam askorbat, ammonium molibdat, bismuth subnitrat,
asam perklorat, aseton (pro analisis, Merck), Sawi hijau (Brassica rapa

var. parachinensis L.) di Selo, Boyolali.

E. ldentifikasi Variabel Penelitian
Jenis variabel dalam penelitian ini adalah variabel terkendali yaitu
variabel yang perlu dikendalikan meliputi :
1. Usia panen

2. Jenis pestisida yang digunakan
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3. Perlakuan terhadap sampel
4. Intensitas penyemprotan

5. Jangka waktu paparan pada tempat tumbuh

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Usia panen
Sawi hijau sudah dapat dipanen pada umur + 40 hari.
2. Jenis pestisida yang digunakan
Jenis pestisida yang digunakan yaitu Dursban yang berbahan aktif
Klorpirifos 500g/I.
3. Perlakuan terhadap sampel
Perlakuan terhadap sampel adalah dengan cara sampel tidak dicuci
4. Intensitas penyemprotan
Intensitas penyemprotan dilakukan 2x dalam seminggu
5. Jangka waktu paparan pada tempat tumbuh
Jangka waktu sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.)

terpapar selama 10 tahun



6. Alur Penelitian

1. Bagan

21

Sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) sebanyak 100
gram

A

- dicincang dan diblender
y

Ditambahkan aseton

sebanyak 100 ml

- disaring dengan kertas
saring

Filtrat

A

- diuapkan pada suhu 40t
sampai 2ml

y

Hasil ekstrak

A

- diencerkan dengan
aquadest sampai 10,0 ml
y

Uji kuantitatif

v
Pembuatan larutan baku
v
Pemilihan panjang gelombang
v
Penentuan operating time
v
Penentuan kurva baku
v
Penetapan kadar
v
Analisis data
v
Kesimpulan

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian
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2. Carakerja
a. Preparasi sampel
Sampel sawi hijau ditimbang sebanyak 100 gram,
kemudian cincang sawi hijau. Cincangan sawi hijau
dimasukkan ke dalam blender, lalu dihaluskan dengan
kecepatan sedang selama 2 menit, ditambahkan aseton
sebanyak 100 ml ke dalam hasil blender sawi hijau tersebut,
lalu saring dengan kertas saring. Filtrat yang dihasilkan
ditampung di cawan porselin yang telah ditara , kemudian
diuapkan di atas penangas air pada suhu 40°C hingga diperoleh
ekstrak sebanyak 2 ml. Selanjutnya ekstrak tersebut diencerkan
dalam labu ukur 10,0 ml dengan aquadest hingga 10,0 ml.
b. Pembuatan larutan baku induk Klorpirifos 400 ppm
Baku klorpirifos ditimbang secara seksama sebanyak
40,0 mg kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml
dilarutkan dengan aseton sampai tanda batas.
c. Pembuatan larutan baku kerja
Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,1 ml; 0,2 ml;
0,25 ml; 0,3 ml; dan 0,4 ml menggunakan pipet ukur kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan diencerkan dengan
aquabidest sampai 10,0 ml sehingga diperoleh konsentrasi 4; 8;

10; 12; 16 ppm
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d. Pemilihan panjang gelombang

Larutan baku kerja yang konsentrasinya 16 ppm dipipet
sebanyak 1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml. Asam perklorat
ditambahkan sebanyak 2,5 ml, 1 ml ammonium molibdat,
sampai mengalami perubahan berwarna kuning. Bismuth
subnitrat ditambahkan sebanyak 2 ml, ditambahkan sebanyak
5ml asam askorbat hingga terjadi perubahan warna dari warna
kuning menjadi warna biru. Setelah itu diencerkan dengan
aquabidest sampai 25,0 ml. Larutan didiamkan selama 15
menit, kemudian absorbansinya dibaca pada panjang
gelombang 600-800nm.

e. Penentuan Operating time

Larutan baku kerja yang konsentrasinya 16 ppm dipipet
sebanyak 1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml. Asam perklorat
ditambahkan sebanyak 2,5 ml, 1 ml ammonium molibdat,
sampai mengalami perubahan berwarna kuning. Bismuth
subnitrat ditambahkan sebanyak 2 ml, ditambahkan sebanyak 5
ml asam askorbat hingga terjadi perubahan warna dari warna
kuning menjadi warna biru. Setelah itu diencerkan dengan
aquabidest sampai 25,0 ml. Absorbansi diukur tiap interval
waktu 1 menit pada panjang gelombang maksimum sampai

diperoleh nilai absorbansi yang stabil.



f.
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Pembuatan kurva baku

Larutan baku kerja dipipet sebanyak 1,0 ml dari seri
larutan 4; 8; 10; 12; 16 ppm masing-masing dimasukkan ke
dalam labu ukur 25,0 ml. Asam perklorat ditambahkan
sebanyak 2,5 ml, 1 ml ammonium molibdat, sampai mengalami
perubahan berwarna kuning. Bismuth subnitrat ditambahkan
sebanyak 2 ml, ditambahkan sebanyak 5 ml asam askorbat
hingga terjadi perubahan warna dari warna kuning menjadi
warna biru. Setelah itu diencerkan dengan aquabidest sampai
25,0 ml. Didiamkan selama waktu operating time kemudian
absorbansinya dibaca pada panjang gelombang maksimum.
Penetapan kadar

Larutan sampel diambil sebanyak 3,0 ml, ditambahkan
2,5 ml asam perklorat dan 1 ml ammonium molibdat, sampai
mengalami perubahan berwarna kuning. Bismuth subnitrat
ditambahkan sebanyak 2 ml, ditambahkan sebanyak 5 ml asam
askorbat hingga terjadi perubahan warna dari warna kuning
menjadi warna biru. Setelah itu diencerkan dengan aquabidest
sampai 25,0 ml. Didiamkan selama waktu operating time
kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang

maksimum.
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7. Analisis Data

Kadar klorpirifos dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi linier berdasarkan kurva kalibrasi larutan baku Klorpirifos dari
hasil pembacaan alat spektrofotometer UV-Vis. Nilai absorbansi dari
penetapan kadar klorpirifos dimasukkan ke dalam persamaan regresi
linier sebagai y, sedangkan nilai x sebagai konsentrasi klorpirifos
dalam larutan sampel kerja. Hasil dinyatakan sebagai rata-rata dari 3
kali pengukuran dan kandungan Klorpirifos dinyatakan dengan
kesetaraan larutan baku Kklorpirifos. Persamaan regresi linier
dinyatakan dengan sebagai berikut :

Y =bx+a

Keterangan :
X : konsentrasi (ppm)
Y absorbansi yang didapatkan
b: koefisien regresi
a: tetapan regresi

Koefisien variansi adalah perbandingan antara simpangan
kadar klorpirifos dengan rata-rata kadar sampel yang dinyatakan dalam
%. Kriteria seksama diberikan jika %KV 2% atau kurang, dinyatakan
sebagai berikut : (Harmita, 2004)

Keterangan:
%KV =2 x 100 % %KV = Koefisien variasi

X
SD = Standar Deviasi
X = Rata-rata



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diperoleh
kadar rata-rata residu pestisida klorpirifos pada sawi hijau sebesar 0,2798
+ 0,00497 mg/kg. Kadar tersebut menunjukkan bahwa kadar residu
pestisida klorpirifos pada sawi hijau tidak melebihi Batas Maksimum
Residu (BMR) yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI)
tahun 2008 untuk petsai yaitu 1 mg/kg, sehingga sawi hijau tersebut masih
aman untuk dikonsumsi sebagai bahan pangan.
B. Saran
Perlu dibutuhkan penelitian lebih lanjut pada komoditi sayuran
lainnya seperti petsai, pokcoy, dan bunga kol dengan menggunakan

metode yang berbeda seperti HPLC atau Kromatografi Gas.

34
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